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PERTANYAAN 

 

1. Ada anggapan bahwa perempuan hanya bisa bekerja di ranah domestik, namun 

seiring berjalannya waktu fenomena perempuan bekerja di ranah publik 

semakin bertambah. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai peran perempuan 

sebagai wanita pekerja diranah publik, apakah hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai salah satu upaya untuk mengatasi pensubordinasian, pendeskreditan, 

dan marginalisasi terhadap perempuan? 

2. Dalam data catatan tahunan Komnas Perempuan mencatat bahwa tingkat 

KDRT setiap tahunnya mengalami peningkatan, yang mana data menyebutkan 

bahwa korban terbanyak adalah istri, dengan profesi ibu rumah tangga tercatat 

sebagai korban tertinggi, yang kemudian disusul pelajar, kemuadian anak 

sebagai korban. Dengan adanya hal tersebut apakah peningkatan peran istri di 

ranah publik dapat dijadikan sebagai salah satu upaya pencegahan KDRT, 

bagaimana pendapat bapak? 

3. Bagaimana konsep pencegahan yang ditawarkan mubᾱdalah dalam hal 

pencegahan dan meminimalisir tindak KDRT?  
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HASIL WAWANCARA 

 

Dr. Faqihuddin Abdul Kodir dalam wawancaranya mengatakan 

bahwasanya timbulnya kekerasan dalam rumah tangga, subordinasi dan 

marginalisasi terhadap perempuan dapat terjadi karna adanya tiga hal yaitu Cara 

pandang, Ketidak berdayaan/ ketidak setaraan dan yang terakhir kultur dan 

struktur yang tidak ramah pada perempuan. Ketiga hal tersebut yang membuat 

sering terjainya ketimpangan antara laki-laki dan perempuan baik dalam keluarga 

maupun masyarakat luas. Sedangkan upaya yang ditawarkan pun sama dengan 

penyebab timbulnya permasalahan, menurut beliau tindakan kekerasan dalam 

rumah tangga yang kerap terjadi dapat di minimalisir atau dicegah dengan tiga 

cara yaitu: 

1. Mengubah cara pandang  

Mengubah cara pandang seseorang agar tidak memandang orang lain 

lebih rendah dari dirinya, tidak memandang perempuan sebagai objek, tidak 

untuk dipukul, dijadikan korban, tapi memandang manusia atau perempuan 

sebagai hamba Allah.  Memandang perempuan sebagai orang terhormat 

sekalipun terdapat masalah sosial, ekonomi dan lain sebagainya. Semakin 

seseorang memiliki ilmu dan cara pandang, kedudukan maupun uang, maka 

itu semua akan digunakan tidak untuk merendahkan, memukul maupun 

melakukan hal-hal lain yang bertentangan dengan agama. Tetapi hal tersebut 

akan diarahkan pada tindakan yang positif, seperti halnya saling melindungi 

dan saling menghargai.  

2. Ketidak berdayakan atau ketidak setaraan  
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Keberdayaan dan kesetaraan perempuan disini sangat penting untuk 

dijadikan sebagai upaya meminimalisir terjadinya kekerasan baik kepada 

perempuan secara umum maupun perempuan dalam konteks rumah tangga. 

Ketika Perempuan tidak mandiri, ketika perempuan tidak memiliki 

pengetahuan, ketika perempuan secara fisik lemah, hal tersebut rentan 

sebagai sumber terjadi kekerasan. Maka dari itu penting perempuan menjadi 

pintar, menjadi mandiri dalam hal ekonomi bahkan bekerja menjadi salah satu 

sebuah upaya bahwa perempuan lebih mandiri dari laki2. Sehingga 

perempuan tidak memiliki ketergantungan kepada laki-laki, dan dapat 

meminimalisir terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Begitupun secara 

fisik, apabila perempuan kuat maka mengecilkan kemungkinan adanya tindak 

kekerasan.  

3. Struktur dan kultur di masyarakat 

Adanya perubahan struktur dan kultur dengan perubahan sistem hukum 

dan sistem sosial yang berlaku di masyarakat, dapat dijadikan sebagai upaya 

pencegahan dan meminimalisir kekerasan dalam rumah tangga dan 

pandangan-pandangan bahwa perempuan adalah makhluk nomer dua setelah 

laki-laki. Karna pada dasarnya, sekalipun perempuan itu kuat, kaya, pintar 

kalu secara struktur kultur memang direndahkan maka laki laki akan rentan 

melakukan kekerasan karna adanya pembolehan secara struktural dan moral. 

Makadari itu ketiga sistem tersebut menjadi pentik untuk diterapkan sebagai 

upaya pencegahan dan meminimalisir terjadinya tindak kekerasan.  
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Membuat laki-laki dan perempuan memiliki cara pandang mubᾱdalah, 

memandang orang lain sebagai khalifah yang patut untuk dihargai dan dimengerti 

sangatlah penting dalam upaya meminimalisir KDRT. Relasi peran yang 

dilakukan istri dengan suami juga dapat membantu meminimalisir tindak 

kekerasan dalam rumah tangga dengan tetap menjunjung prinsi penyanggah runah 

tangga dalamajaran Islam.  

Dalam wawancara, Dr. Faqihuddin Abdul Kodir, menyebutkan bahwa 

tentu saja dengan adanya peran publik yang dilakukan oleh perempuan dan istri 

akan berdampak/memiliki dampak yang positif dalam kehidupan, yang baik 

digunakan sebagai salah satu upaya pencegahan tindak kekerasan dalam rumah 

tangga. Pasalnya ketika perempuan berkarir (memiliki andil dalam ranah publik), 

maka hal tersebut bisa menjadikan perempuan lebih mandiri, kuat dan tidak 

dipandang rendah. Sehingga ketika perempuan mempunyai ruang publik yang 

sama dengan laki-laki maupun lebih tinggi dari laki-laki, istri tidak bergantung, 

tidak mudah ditipu, tidak mudah diperdaya (dalam artian negatif) oleh 

suaminya.131 Namun hal tersebut kembali lagi pada cara pandang. Jika suaminya 

tidak memiliki cara pandang masing-masing pasangan suami istri. Apabila dalam 

kehidupan berumah tangga tidak terdapat cara pandang  mubᾱdalah, maka tetap 

saja kemungkinan adanya tindak kekerasan, dimarah-marahi, dibentak, 

diperlakukan tidak adil akan tetep ada. Karna penting apakah cara pandang dan 

strukrur kultur telah berubah. 

                                                           
131 Wawancara Dr. Faqihuddin Abdul Kodir 
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Perempuan maupun istri yang berkarir dan ikut serta dalam melakukan 

peran publik maka pengetahuan, pengalaman, jaringannya akan semakin 

bertambah, begitupun kesempatan, ruang lingkup dan pertemanannya akan  

bertambah. Dari hal tersebut dapat mendorong bahwa perempuan bisa lebih kuat 

dan tidak mengalami tindakan diskriminasi, subordinasi maupun marginalisasi. 

Namun lagi dan lagi harus ada faktor lain yang mendukung cara pandang kultur 

dan struktur perempuan dalam memperkuat pertahanan yang lain. Karna pada 

dasarnya peran publik yang dilakukan istri tidak menjadi satu-satunya upaya 

dalam pencegahan kekerasan dalam rumah tangga, namun dapat dijadikan sebagai 

salah satu upaya pencegahan tindak kekerasan dalam rumah tangga.  
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Gambar: Pesan suara dengan Dr. Faqihuddin Abdul Kodir 
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Gambar: Data Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2020  

Jakarta, 6 Maret 2020 
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Gambar: Data Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2021 

Jakarta, 5 Maret 2021 
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